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Abstract: Knowledge of Instructional Strategies, Teaching Attitudes and Teacher’s Motivation. 
This study aimed to describe the influence of teachers' knowledge of instructional strategies, teaching 
attitudes, and teachers’ motivation on learning outcomes through survey method. The sample was 25 
kindergarten teachers. The data were collected using questionnaires, interviews, and document analysis. 
The results show that knowledge of instructional strategies, teaching attitudes, and teachers’ motivation 
to teach directly influence the students’ learning outcomes. 
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Abstrak: Pengetahuan tentang Strategi Pembelajaran, Sikap dan Motivasi Guru. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pengetahuan tentang strategi pembelajaran, sikap dan motivasi 
guru terhadap hasil belajar anak melalui metode survai. Sampel penelitian adalah 25 orang guru Taman 
Kanak-kanak di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Data dikumpulkan dengan cara wawancara dan 
penyebaran angket serta dukungan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 
strategi pembelajaran, sikap dan motivasi guru berpengaruh langsung terhadap hasil belajar anak. 
Kata kunci: pengetahuan, sikap, motivasi, hasil belajar
Anak usia dini memiliki lima aspek perkembangan, 
yaitu perkembangan nilai agama dan moral, kognitif, 
bahasa, fisik motorik, dan sosial-emosional (Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 58 tahun 2009). 
Aspek-aspek perkembangan tersebut harus mendapat-
kan stimulasi optimal dari lingkungan sekitar. Stimulasi 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah merupakan 
salah satu stimulus yang dapat mengembangkan aspek-
aspek tersebut di atas. Eliason dan Jenkins (2008) 
menyatakan bahwa pengembangan kognitif, bahasa, 
dan keaksaraan dapat membentuk kemampuan ber-
pikir dan membangun pemahaman. Seluruh aspek 
perkembangan di atas harus mendapatkan stimulasi 
yang maksimal dan optimal melalui kegiatan pem-
belajaran yang bermakna bagi anak yang melibatkan 
orang tua, guru dan sekolah. Kegiatan pembelajaran 
anak usia dini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk 
pelayanan. Pelayanan yang umum untuk anak usia 
empat sampai enam tahun diberikan pada tingkat Taman 
Kanak-kanak. Taman Kanak-kanak adalah sebuah 
lembaga pelayanan anak formal (pasal 28 ayat 3 Un-
dang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Taman Kanak-kanak menjadi lembaga formal 
yang melayani anak usia empat sampai enam tahun 
dengan tujuan untuk mengembangkan setiap aspek 
perkembangan yang dimiliki anak melalui kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Pelayanan 
setiap perkembangan anak dilakukan oleh tenaga pen-
didik dan tenaga kependidikan. Tenaga pendidik seba-
gai seorang guru bertanggung jawab terhadap tumbuh-
kembang anak di sekolah. Guru dapat melakukan ker-
jasama dengan orang tua sebagai upaya terjadinya 
sinergi berkelanjutan dalam rangka memberikan usaha 
yang maksimal dan optimal dalam memberikan tum-
buh kembang anak baik di rumah maupun di sekolah. 
Pembelajaran yang bermakna bagi anak usia dini 
harus dilihat dari beberapa prinsip, yaitu anak harus 
memiliki kesiapan secara umur, kemampuan fisik, 
kematangan mental dan emosional; dikemas dalam 
bentuk bermain dan permainan; banyak melibatkan 
anak; menyenangkan; dan ditunjang oleh lingkungan 
pembelajaran yang banyak memberikan pengalaman 
serta wawasan yang berkesan. Pembelajaran seperti 
itu akan berdampak terhadap perkembangan kognitif, 
perkembangan bahasa dan keaksaraan, fisik-motorik, 
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sosial-emosional, serta nilai agama dan moral anak 
(Suryana, 2013; Purwati & Japar, 2013).  
Pembelajaran anak usia dini harus selalu me-
mertimbangkan tahap perkembangan. Anak belajar 
dari sosial budayanya. Dan anak memiliki zona per-
kembangan yang dapat dikembangkan oleh anak me-
lalui orang yang ada di sekitarnya (Jackman, 2009). 
Dengan demikian, kemampuan anak dapat dikembang-
kan walaupun tidak sesuai dengan usia anak, namun 
tetap sesuai dengan kemampuan maksimal anak. Jadi, 
setiap kegiatan pembelajaran anak harus disesuaikan 
dengan kesiapan umur anak (Yulianti dkk., 2011). 
Kesiapan anak terkait dengan kondisi fisik. Kondisi 
fisik anak menjadi ukuran anak dalam melakukan 
kegiatan yang sifatnya fisik sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran yang akan diikuti anak.  
Pembelajaran yang dilakukan oleh anak harus di-
kemas dalam bentuk permainan, sehingga anak akan 
banyak bermain dalam setiap kegiatannya. Anak akan 
belajar dari setiap kegiatan bermain yang dialaminya, 
sehingga memberikan stimulasi terhadap perkembang-
an kognitif anak (Morrison, 2007; Yulianti dkk., 2011). 
Kegiatan pengembangan kemampuan anak se-
cara formal dapat dilakukan di sekolah, dalam hal ini 
di Taman Kanak-kanak. Tanggung jawab tumbuh kem-
bang anak di sekolah menjadi tanggung jawab guru. 
Guru memegang peranan penting dalam mengem-
bangkan setiap aspek perkembangan tersebut. Untuk 
itu, guru harus memiliki kompetensi sebagai amanat 
dari Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen nomor 14 tahun 
2005 pasal 8 dan 10 bahwa seorang guru profesional 
harus memiliki kompetensi dasar. Kompetensi yang 
harus dimiliki guru adalah kompetensi pedagogik, 
kepribadian, profesional dan sosial. Jika guru sudah 
mempunyai kompetensi tersebut, maka guru akan 
mempunyai pengetahuan tentang strategi pembela-
jaran, guru akan memiliki sikap mengajar yang baik, 
dan guru akan memiliki motivasi mengajar yang bagus 
dalam usaha untuk memberikan pelayanan yang op-
timal dan maksimal dalam mengembangkan setiap 
potensi perkembangan yang dimiliki oleh anak. 
Guru yang memiliki kompetensi pedagogik, pro-
fesional, kepribadian, dan sosial disebut guru yang pro-
fesional. Guru profesional di bidang pendidikan anak 
usia dini adalah orang yang memiliki karakter, penge-
tahuan, dan kemampuan dalam mengajar dan menge-
lola pembelajaran anak (Morrison, 2007; Brotosedjati, 
2011). Undang-undang tersebut mengisyaratkan bah-
wa guru merupakan pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarah-
kan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.  
Profesionalisme dalam pendidikan perlu dimak-
nai bahwa guru haruslah orang yang memiliki insting 
sebagai pendidik, mengerti dan memahami peserta di-
dik. Guru harus menguasai secara mendalam minimal 
satu bidang keilmuan. Guru harus memiliki sikap in-
tegritas profesional. Kedudukan guru sebagai tenaga 
profesional sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 
ayat 1 berfungsi untuk meningkatkan martabat dan 
peran guru sebagai agen pembelajaran, berfungsi un-
tuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Yang 
dimaksud dengan guru sebagai agen pembelajaran 
(learning agent) adalah peran guru antara lain sebagai 
fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajar-
an, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.  
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran. Kompetensi ini 
meliputi pemahaman tentang wawasan atau landasan 
kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pe-
ngembangan kurikulum/silabus, perancangan pem-
belajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 
dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
evaluasi proses dan hasil belajar, serta pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai po-
tensi yang dimilikinya. 
Kompetensi kepribadian mencakup karakter yang 
baik. Ia juga harus memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap anak didikya, penuh kewibawaan, memiliki 
kontrol emosi yang stabil, penuh kebijaksanaan, jujur, 
menjadi contoh teladan yang baik bagi anak didik dan 
masyarakat serta lingkungan sekitar, secara objektif 
mampu menilai kinerja sendiri, serta mampu mengem-
bangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.  
Kompetensi sosial mencakup kemampuan guru 
dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan, serta 
pengunaan isyarat. Guru juga harus mampu meng-
gunakan teknologi komunikasi dan informasi sesuai 
kebutuhan sebagai seorang guru; memiliki kemam-
puan bergaul yang efektif dengan anak, sesama guru, 
tenaga administrasi, pimpinan, orang tua/wali; mampu 
memposisikan dirinya dalam kehidupan bermasyarakat 
dengan berpegang kepada nilai-nilai dan norma yang 
berlaku di dalam kehidupan bermasyarakat; serta memi-
liki kemampuan dalam menerapkan prinsip-prinsip 
persaudaraan dan kebersamaan. 
Kompetensi profesional meliputi kemampuan 
guru dalam menguasai ilmu pengetahuan dan tekno-
logi. Guru harus menguasai materi pelajaran secara 
luas dan mendalam sesuai standar isi program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata 
pelajaran yang diampunya. Ia juga harus menguasai 
konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, tekno-
logi, atau seni yang relevan yang secara konseptual 
menaungi atau koheren dengan program satuan pen-
didikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pe-
lajaran yang diampu (Weigel dkk., 2012).  
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Keempat kompetensi tersebut di atas bersifat 
holistik dan integratif dalam kinerja guru. Oleh karena 
itu, secara utuh sosok kompetensi guru meliputi pe-
ngenalan peserta didik secara mendalam; penguasaan 
bidang studi baik disiplin ilmu maupun bahan ajar 
dalam kurikulum sekolah; penyelenggaraan pembe-
lajaran yang mendidik yang meliputi perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses dan 
hasil belajar, serta tindak lanjut untuk perbaikan dan 
pengayaan; dan pengembangan kepribadian dan pro-
fesionalitas secara berkelanjutan.  
Pasal 7 ayat (1) Undang-undang Republik In-
donesia nomor 14 tahun 2005 menyatakan bahwa 
profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pe-
kerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip 
sebagai berikut. Guru harus memiliki bakat, minat, 
panggilan jiwa, dan idealisme; memiliki komitmen 
untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia; memiliki kualifikasi 
akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas; memiliki kompetensi yang diperlukan 
sesuai dengan bidang tugas; memiliki tanggung jawab 
atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; memperoleh 
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerja; memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat; memiliki jaminan perlindungan hu-
kum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; dan 
memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewe-
nangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas 
keprofesionalan guru. 
Guru yang profesional mengetahui tugas dan 
tanggung jawabnya, tugas dan tanggung jawab guru 
diantaranya adalah merencanakan pembelajaran, me-
laksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta 
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; me-
miliki sikap mengajar yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi lingkungan belajar anak; memiliki motivasi 
dalam meningkatkan dan mengembangkan kualifi-
kasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 
dan bertanggung jawab terhadap hasil belajar anak 
(Weigel, dkk. 2012). Oleh karena itu, penting bagi 
guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar 
anak, agar ia dapat memberikan bimbingan dan me-
nyediakan lingkungan belajar yang tepat dan sesuai 
dengan anak. Pengajaran adalah suatu kegiatan belajar-
mengajar yang berangkat dari prinsip hubungan, pe-
ngulangan, dan memudahkan anak belajar. Untuk itu 
guru perlu mengetahui dan memahami teori belajar 
yang berhubungan dengan rancangan pengajaran 
yang akan dilakukan guru, misalnya mengetahui tentang 
prinsip suatu pembelajaran yang dapat digunakannya 
dalam merencanakan suatu pembelajaran.  
Hasil belajar anak usia dini mencakup perkem-
bangan aspek nilai, agama dan moral; kognitif; bahasa; 
fisik; motorik; dan sosial-emosional. Pembelajaran 
yang ditunjang oleh guru yang memiliki pengetahuan 
tentang strategi pembelajaran, sikap mengajar dan mo-
tivasi mengajar yang baik diduga akan dapat mening-
katkan hasil belajar tersebut.  
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei. Pengetahuan guru tentang stra-
tegi pembelajaran (X1), sikap mengajar (X2), dan 
motivasi mengajar (X3) merupakan variabel bebas. 
Hasil belajar yang berupa perkembangan kognitif 
anak (Y) adalah variabel terikat.  
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah guru-
guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Koto Tangah, 
Kota Padang, berjumlah sebanyak 25 orang. Selan-
jutnya sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan populasi (Arikunto, 1998).  
Dalam penelitian terdapat dua tahap penelitian, 
yaitu pertama peneliti membuat pedoman wawancara 
yang disusun berdasarkan dimensi kompetensi guru 
PAUD sesuai dengan permasalahan yang dihadapi 
subjek. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-
pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang 
dalam wawancara. Tahap persiapan selanjutnya adalah 
peneliti membuat pedoman observasi yang disusun 
berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku subjek 
selama wawancara dan observasi terhadap lingkungan 
atau latar wawancara, serta pengaruhnya terhadap 
perilaku subjek dan pencatatan langsung yang dilaku-
kan pada saat peneliti melakukan observasi. Apabila 
tidak memungkinkan, peneliti sesegera mungkin men-
catatnya setelah wawancara selesai. Tahap kedua, 
peneliti melakukan observasi terhadap hasil pembe-
lajaran secara umum untuk mencapai perkembangan 
anak.  
Peneliti membuat kesepakatan dengan sampel 
mengenai waktu dan tempat untuk melakukan wawan-
cara berdasarkan pedoman yang dibuat. Setelah wa-
wancara dilakukan, peneliti memindahkan hasil rekam-
an berdasarkan wawancara dalam bentuk tertulis.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data diolah dengan bantuan komputer SPSS/ 
PC+ versi 19.00. Banyaknya data hasil belajar n + 67; 
rata-rata skor X = 69,50; median = 70; modus = 70; 
standar deviasi s = 5,88; varians = 34,58; range = 26; 
skor minimal Xmin = 59; dan skor maksimum Xmax = 
85.1. 
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Pengetahuan guru tetang strategi pembelajaran 
sebagai berikut. Banyaknya data persepsi guru n + 15; 
rata-rata skor X = 71,45; median = 70; modus = 70; 
standar deviasi s = 5,62; varians = 31,55; range = 26; 
skor minimal Xmin = 60, dan skor maksimum Xmax = 
86,2. 
Sikap mengajar tergambarkan sebagai berikut. 
Banyaknya data persepsi guru n + 15; rata-rata skor 
X = 70,97; median = 70,00; modus = 65,00; standar 
deviasi s = 6,97; varians = 48,65; range = 29,00; skor 
minimal Xmin = 59; sedangkan skor maksimum 
Xmax = 88,3. 
Motivasi guru tercermin pada data berikut ini. 
Banyaknya data persepsi guru n + 15; rata-rata skor 
X = 71,45; median = 70; modus = 70; standar deviasi 
s = 5,62; varians = 31,55; range = 26; skor minimal 
Xmin = 60, sedangkan skor maksimum Xmax = 86,2.  
Uji normalitas menggunakan Test of Normality 
Kolmogorov-Smirnov,dengan bantuan komputer SPSS 
19.00 for window. Hasil belajar diperoleh signifikansi 
sebesar = 0, 061 lebih besar dari harga alpha (a = 0,05). 
Karena hasil signifikan (0,061) lebih besar dari harga 
alpha (a = 0,05), maka hipotesis nol diterima, berarti 
populasi berdistribusi normal. Pengetahuan guru ten-
tang strategi pembelajaran diperoleh signifikansi sebe-
sar = 0,119 lebih besar dari harga alpha (a = 0, 05). 
Karena hasil signifikan (0,119) lebih besar dari harga 
alpha (a = 0,05), maka hipotesis nol diterima, berarti 
populasi berdistribusi normal. Sikap guru diperoleh 
signifikansi sebesar = 0,159 lebih besar dari harga 
alpha (a = 0,05). Karena hasil signifikan (0,159) lebih 
besar dari harga alpha (a = 0,05), rnaka hipotesis nol 
diterima, berarti populasi berdistribusi normal. Moti-
vasi guru diperoleh signifikansi sebesar = 0,119 lebih 
besar dari harga alpha (a = 0,05). Karena hasil signi-
fikan (0,119) lebih besar dari harga alpha (a = 0,05), 
maka hipotesis nol diterima, berarti populasi berdis-
tribusi normal. 
Persyaratan analisis data diuji melalui uji homo-
genitas. Uji homogenitas data yang digunakan adalah 
uji Bartlett. Dari hasil perhitungan terlihat bahwa 
nilai X2 Hitung = 1,98 lebih kecil dari nilai X2 Tabel 
(a = 0,05) = 5,99. Hal ini menunjukkan bahwa sam-
pel penelitian berasal dari populasi yang homogen. 
Pengujian linieritas hubungan variabel bebas 
dengan variabel terikat sebagai berikut. Hubungan pe-
ngetahuan guru tentang strategi pembelajaran dengan 
hasil belajar diperoleh dengan taraf signifikan 0,000 
lebih kecil dari taraf signifikansi uji a = 0,05. Hal ini 
menunjukkan kelinieran terpenuhi. Hubungan sikap 
guru dengan hasil belajar berada pada taraf signifi-
kan adalah 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi uji 
a = 0,05. Hal ini menunjukkan kelinieran terpenuhi. 
Hubungan motivasi guru dengan hasil belajar diper-
oleh taraf signifikan 0,000 lebih kecil dari taraf signi-
fikansi uji a = 0,05. Hal ini menunjukkan kelinieran 
terpenuhi. 
Penelitian ini menguji tiga hipotesis. Hipotesis 
pertama yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi 
“terdapat hubungan positif antara pengetahuan guru 
tentang strategi pembelajaran dan hasil belajar". Pe-
ngujian dengan Pearson Correlation menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara pengetahuan 
guru terhadap strategi pembelajaran dengan hasil be-
lajar (r hitung = 0,809). 
Hipotesis kedua adalah terdapat hubungan posi-
tif antara sikap guru dengan hasil belajar. Hubungan 
positif antara sikap guru dengan hasil belajar ditun-
jukkan oleh r hitung = 0, 832. 
Hipotesis ketiga adalah terdapat hubungan positif 
antara motivasi guru dengan hasil belajar. Motivasi 
guru berhubungan dengan hasil belajar ditunjukkan 
oleh r hitung = 0,861. 
Pengetahuan guru tentang strategi pembelajaran, 
sikap dan motivasi guru berhubungan secara positif 
dengan hasil belajar ditunjukkan oleh hasil analisis 
berikut ini. Nilai r hitung = 0.809 dengan besaran 
koefisien determinasi = 0,741. Nilai F hitung sebesar 
50,180, dan signifikansi 0,00 lebih kecil dari harga 
alpha (a = 0.05). Maka hal ini berarti terdapat penga-
ruh antara pengetahuan guru tentang strategi pembe-
lajaran, sikap guru dan motivasi guru terhadap hasil 
belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahu-
an guru tentang strategi pembelajaran berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Pengetahuan guru yang baik 
memungkinkan mereka untuk membuat persiapan pem-
belajaran. Mereka mempersiapkan perangkat pembela-
jaran seperti rencana kegiatan semesteran, mingguan 
dan harian. Selain itu guru-guru juga membuat me-
dia pembelajaran sesuai dengan tema dan subtema 
yang direncanakan.  
Persiapan pembelajaran tersebut memungkin-
kan anak siap untuk mengikuti pembelajaran berikut-
nya dengan terlebih dahulu mendapatkan pembela-
jaran sebelumnya. Hal ini untuk memudahkan anak 
menghubungkan kepada struktur kegiatan pembela-
jaran secara menyeluruh.  
Motivasi terus-menerus dilakukan oleh para guru 
pada saat murid melakukan tugas-tugas pembelajaran. 
Guru memberikan penguatan kepada anak secara te-
pat tanpa menghukum anak yang belum atau tidak 
dapat menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan.  
Sikap bukanlah pembawaan sejak lahir, melain-
kan terbentuk melalui suatu pengalaman yang berhu-
bungan dengan suatu objek. Misalnya seorang yang 
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mempunyai pengalaman yang menyenangkan terha-
dap orang lain, pada saat ia menghadapi orang tersebut 
seketika ia akan memberikan respon yang positif ter-
hadap orang tersebut. Sikap adalah kecenderungan 
seseorang untuk bertindak dalam menghadapi suatu 
objek atau situasi tertentu (Djaali, 2000). Dalam istilah 
kecenderungan, terkandung pengertian arah tindakan 
yang akan dilakukan seseorang berkenaan dengan 
suatu objek. Arah tersebut dapat bersifat mendekati 
atau menjauhi. Tindakan mendekati atau menjauhi 
suatu objek (orang, benda, ide, lingkungan, dan lain-
lain) dilandasi oleh perasaan penilaian individu yang 
bersangkutan terhadap objek tersebut, misalnya ia 
menyukai atau tidak menyukai, menyenangi atau tidak 
menyenangi, menyetujui atau tidak menyetujui.  
Mengajar adalah bagian dari tugas dan fungsi 
guru yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan sikap adalah suatu kesukaan, kesenangan, 
kegemaran yang diwujudkan dalam bentuk ungkapan 
pemikiran/perasaan maupun kecenderungan untuk 
bertindak pada seseorang terhadap suatu aktivitas, 
orang atau benda. Jadi guru yang mempunyai sikap 
positif dalam pekerjaan mengajar tentunya tidak me-
rasa keberatan, melelahkan atau merasa bosan dalam 
menjalani pekerjaan mengajar tersebut. Justru sebalik-
nya ia akan merasa senang dan antusias dalam melaku-
kan kegiatan mengajar tersebut. Guru yang mempunyai 
sikap positif tentunya akan memaksimalkan kinerja-
nya, karena guru tersebut mempunyai suatu pemikiran 
dan penilaian positif terhadap tugasnya sebagai seorang 
guru yang selalu mengajar di kelas. Hal ini terbukti 
dalam dalam hasil penelitian.  
Sikap mengajar guru pendidikan anak usia dini 
tercermin pada respons guru terhadap setiap peristiwa 
dengan melakukan catatan anekdot, sebagai usaha 
untuk mengetahui peristiwa-peristiwa khusus yang 
terjadi pada anak. sikap mengajar guru yang positif di 
hadapan anak mempengaruhi terhadap kegiatan pem-
belajaran yang diikuti oleh anak. saat guru memiliki 
sikap yang baik, maka anak merasa kehangatan dan 
perasaan diperhatikan dan dipedulikan. Hal itu seja-
lan dengan prinsip-prinsip pembelajaran bagi anak usia 
dini yang menerapkan pembelajaran seraya bermain 
(Suryana, 2013). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa moti-
vasi guru berpengaruh terhadap hasil belajar. Moti-
vasi berarti suatu alasan yang menggerakkan. Guru 
yang bekerja dengan rajin tentu mempunyai alasan 
yang mendorong ia untuk berbuat demikian. Dorongan 
atau motif yang mendasari perbuatannya dapat mun-
cul dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar diri-
nya. Keinginan untuk berprestasi kerja lebih baik, 
memperoleh kepuasan kerja dan ingin menunjukkan 
kemampuan kepada orang lain merupakan motif yang 
berasal dari dalam diri seseorang. Penghargaan dari 
orang lain, bersaing dengan orang lain dan bertindak 
karena takut dengan atasan adalah motif yang mun-
cul dari luar (Wagner & French, 2010). 
Dengan demikian motivasi adalah kondisi yang 
menyebabkan orang untuk melakukan suatu tindakan, 
yang terdiri dari dorongan dari dalam dan dari luar 
diri, dimana dalam banyak kasus dorongan berdasar-
kan dari dalam dirinya sendiri akan lebih baik dari orang 
yang bertindak karena adanya dorongan dari orang 
lain. 
Motivasi adalah kontruksi dugaan yang dila-
kukan seseorang dalam bertindak atau berperilaku. 
Karaktersitik motivasi adalah kebutuhan untuk ber-
hasil, kebutuhan untuk bekerja bersama atau afiliasi, 
insentif, kebiasaan, pertentangan, dan keingintahuan, 
serta digunakan untuk prakarsa, petunjuk, intensitas, 
dan keteguhan perilaku yang dituju. 
Ada dorongan yang dapat menjelaskan mengapa 
guru bekerja dengan rajin atau kurang rajin, rela atau 
terpaksa. Keberhasilan melaksanakan suatu kegiatan 
pembelajaran sebagaimana yang telah dituliskan dalam 
perencanaan akan memberikan kepuasan guru. Peng-
hargaan yang diberikan kepada guru bukan hanya dalam 
bentuk materi saja, tetapi dapat juga berupa ucapan 
selamat atau kata-kata pujian dari kepala sekolah. Pe-
nambahan ilmu pengetahuan atau keterampilan mela-
lui pelatihan, kursus, dan pendidikan formal untuk me-
ningkatkan mutu pembelajaran dapat memberikan 
kepuasan bagi guru.  
Dalam situasi normal adalah wajar jika guru mem-
berikan perhatian khusus untuk memotivasi pada tahap 
awal pembelajaran, tetapi yang lebih penting pada 
seluruh tahap pengajaran dibutuhkan motivasi juga. 
Motivasi adalah tenaga atau energi pribadi yang men-
dorong seseorang untuk bertindak dalam mencapai 
tujuan, sehingga tenaga yang mendorong ini diperlu-
kan secara berkelanjutan dan terus menerus, supaya 
tujuan yang ingin dicapai semuanya dapat berhasil 
dan tidak putus di tengah jalan. 
SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
pengetahuan guru tentang strategi pembelajaran ber-
hubungan secara positif dengan hasil belajar anak, 
terdapat hubungan yang positif antara sikap guru de-
ngan hasil belajar anak, dan terdapat hubungan yang 
positif antara motivasi guru dengan hasil belajar anak. 
Secara bersama-sama, pengetahuan guru tentang stra-
tegi pembelajaran, sikap dan motivasi guru berhu-
bungan secara positif dengan hasil belajar anak. 
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